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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 















Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

516 

 

PEMANFAATAN ALIRAN SUNGAI UNTUK PLTA MINI SEBAGAI ALAT 

PERAGA BELAJAR SISWA SAAT PENDEMI COVID-19  

DI DUKUH SENTONO 

 
Ika Nur Fajri 

Prodi S1 Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : fajri@amikom.ac.id 

 

Abstrak

 

Pandemi covid-19 melumpuhkan sebagian besar kegiatan di masyarakat, mulai dari sekolah, pasar, 

pemerintahan, dll. Terlebihuntuk daerah yang masuk zona merah, masyarakat diminta untuk tetap berada di 

rumah untuk memutus persebaran covid-19, akantetapi meski berada di rumah kegiatan-kegiatan tersebut 

sedapat mungkin tetap berjalan meski dilakukan secara daring(dalamjaringan), tidak terkecuali untuk 

kegiatan belajar siswa, yang seharusnya dilakukan di sekolah, kegiatan tersebut harus tetapberjalan meski 

dilakukan di rumah dengan didampingi orang tua/wali siswa, meski tidak maksimal tetapi tidak ada pilihan 

lain agarproses belajar tetap berjalan, siswa diminta mempelajari suatu bab dan diberi tugas untuk 

dikerjakan kemudian hasilnya dikirimkepada guru pengampu. 

Tidak adanya kepastian kapan berakhir kondisi seperti ini, orang tua diharapkan mampu menjadi 

pendamping belajar yangmenyenangkan bagi anaknya, sehingga meski belajar dirumah dengan sarana dan 

prasarana yang minimal proses belajar dapatmaksimal dan apa yang dipelajari dapat diserap dengan baik. 

Beragamnya mata pelajaran yang dipelajari, baik eksak maupun non eksak, memaksa orang tua/wali harus 

kreatif dalam mendampingi proses belajar, termasuk dalam menyediakan sarana belajar.Mata pelajaran 

eksak sepeti fisika banyak membutuhkan alat peraga dalam proses belajarnya, akan tetapi oarang tua/wali 

merasa keberatan untuk menyediakan alat peraga seperti di laboratorium sekolah karena harganya yang 

mahal. Dukuh Sentono Desa Pakahan, Jogonalan, Klaten, Jawa tengah salah satu daerah yang terkena 

dampak covid-19, seperti daerahdaerah yang lain sesuai surat edaran dari Dinas Pendidikan Klaten bahwa 

proses belajar mengajar dilakukan di rumah dengan didampingi orang tua/wali. Dukuh Sentono dilewati 

aliran sungai kecil yang tidak berhenti mengalirkan air, meski musim kemarau, aliran sungai ini dapat 

dimanfaatkan untuk membuat sebuah Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Mini sebagai alat peraga 

belajar,khususnya mata pelajaran fisika, dengan menggunakan alat peraga yang mirip aslinya diharapkan 

anak-anak dapat menyerap pelajaran dengan cepat, untuk itu pengusul mengusulkan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berjudul “ Pemanfaatan Aliran Sungai untuk PLTA Mini sebagai Alat Peraga Belajar 

Siswa saat Pandemi Covid-19 di Dukuh Sentono”. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa-siswa 

yang berada di dukuh Sentono untuk belajar, khususnya belajar fisika.  

 

Kata kunci: plta, listrik, peraga, belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 melumpuhkan sebagian besar 

kegiatan di masyarakat, mulai dari sekolah, pasar, 

pemerintahan, dll. Terlebih untuk daerah yang 

masuk zona merah, masyarakat diminta untuk tetap 

berada di rumah untuk memutus persebaran covid-

19, akan tetapi meski berada di rumah kegiatan-

kegiatan tersebut sedapat mungkin tetap berjalan 

meski dilakukan secara 

daring(dalam jaringan), tidak terkecuali untuk 

kegiatan belajar siswa, yang seharusnya dilakukan 

di sekolah, kegiatan tersebut harus tetap berjalan 

meski dilakukan di rumah dengan didampingi 

orang tua/wali siswa, meski tidak maksimal tetapi 

tidak ada pilihan lain agar proses belajar tetap 

berjalan, siswa diminta mempelajari suatu bab dan 

diberi tugas untuk dikerjakan kemudian hasilnya 

dikirim kepada guru pengampu. Akan tetapi 

kondisi dilapangan berbeda dengan apa yang 

diharapkan, siswa-siswa lebih memilih untuk 

bermain diluar rumah dari pada belajar, orangtua 

pun tidak dapat maksimal menemani belajar karena 

mereka harus bekerja dan ketidakpahaman pada 

semua mata pelajaran. 
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Pandemi covid-19 yang terjadi hampir diseluruh 

wilayah, tidak terkecuali Dukuh Sentono, Desa 

Pakahan, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, 

Provinsi Jawa Tengah. Meski tidak ada warga yang 

positif covid-19 tetapi tetap terkena dampaknya, 

khususnya sektor pendidikan. Sesuai surat edaran 

dari Dinas Pendidikan Klaten, bahwa proses belajar 

mengajar dilakukan di rumah, surat edaran 

diperbaharui terus menerus, dengan melihat kondisi 

pendemi saat ini, dan pada surat edaran yang 

terakhir siswa masuk ke sekolah kembali pada 

tanggal 16 juni, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan akan di undur kembali, seperti surat 

edaran sebelumnya, 

karena kondisi yang belum memungkinkan. Setiap 

wilayah bahkan desa sampai dukuh memiliki 

potensi dan sumber daya alam yang berbeda-beda. 

Tidak terkecuali Dukuh Sentono yang dilewati 

aliran sungai, meski tidak terlalu lebar tetapi aliran 

airnya tetap mengalir meski saat musim kemarau. 

Akan tetapi potensi sumber daya ini tidak 

dimanfaatkan sama sekali, aliran sungai dibiarkan 

mengalir, padahal jika dimanfaatkan dapat 

digunakan untuk banyak hal, contohnya : untuk 

memelihara ikan dalam keramba, untuk membuat 

kincir air, pemancingan. Air yang mengalir 

memiliki energi dan energi tersebut sapat kita 

manfaatkan dengan mengubah menjadi bentuk yang 

lain terlebih dahulu, pemahaman masyarakat akan 

teknologi yang kurang sehingga potensi aliran 

sungai ini tidak dimanfaatkan. 

Meski Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten melalui 

surat edaran yang terakhir, bahwa siswa diminta 

kembali belajar di sekolah mulai tanggal 16 juni, 

akan tetapi dapat saja diundur seperti surat edaran 

yang sebelumnya, karena kondisi yang belum 

memungkinkan, dengan kondisi seperti ini, orang 

tua diharapkan mampu menjadi pendamping belajar 

yang menyenangkan bagi anaknya, sehingga meski 

belajar dirumah dengan sarana dan prasarana yang 

minimal proses belajar dapat maksimal dan apa 

yang dipelajari dapat diserap dengan baik. Akan 

tetapi tidak semua orang tua/wali dapat menemani 

anakanaknya belajar di rumah dengan berbagai 

alasan, seperti sibuk bekerja bagi yang tetap bekerja 

di luar rumah, atau ketidakpahaman akan suatu 

matapelajaran. Suasana yang jauh berbeda dengan 

di sekolah, membuat anak-anak mereka tidak 

maksimal dalam belajar di rumah. Bagi orang 

tua/wali yang dapat menemani anak-anaknya 

belajar di rumah pun mengalami berbagai 

permasalahan contohnya kurangnya sarana dan 

prasarana seperti alat peraga dalam belajar, kurang 

menarik atau kreatifnya orang tua dalam menemani 

belajar juga menjadi kendala, terlebih beragamnya 

mata pelajaran yang dipelajari, baik eksak maupun 

non eksak, memaksa orang tua/wali harus kreatif 

dalam mendampingi proses belajar agar tidak 

bosan, termasuk dalam menyediakan sarana belajar. 

Mata pelajaran eksak sepeti fisika, biologi, kimia 

banyak membutuhkan alat peraga dalam proses 

belajarnya, akan tetapi alat peraga tersebut tidak 

ditemukan di rumah dan sebagian besar orang 

tua/wali merasa keberatan untuk menyediakan alat 

peraga seperti di laboratorium sekolah karena 

harganya yang mahal, sedangkan ketersediaan alat 

peraga tersebut sangat dibutuhkan untuk 

menunjang proses belajar agar mudah dipelajari 

sehingga ilmu akan mudah diserap. Dengan tidak 

sekedar teori dan melakukan praktek secara 

langsung akan memperlancar proses belajar. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Dukuh Sentono dilewati aliran sungai dimana 

airnya selalau mengalir meski musim kemarau, 

potensi yang belum dimanfaatkan ini dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah di atas, 

dimana saat belajar di rumah siswa tidak memiliki 

alat peraga yang memadai guna menunjang proses 

belajar. Dengan memanfaatkan aliran sungat sebagi 

Pembangkit Listrik Tenaga Air/PLTA menjadi 

sebuah alat peraga belajar, khususnya belajar fisika 

akan menjadikan proses belajar menjadi lebih 

menarik, meski lebar sungai tidak terlalu besar 

tetap dapat dimanfaatkan, karena pada prinsipnya 

asal ada air yang mengalir terus-menerus dan ada 

beda ketinggian, listrik akan dapat dihasilkan. 

Syarat pertama adalah sungai yang akan digunakan 

menjadi sumber air adalah sungai yang mengalir 

sepanjang tahun . Mikro Hidro adlah pembangkit 

listrik yang paling sederhana yang mengandalkan 

kontinuitas ketersediaan air dan beda ketinggian. 

Sumber alian air yang menghasilkan beda tinggi 

tidak selalu dalam bentuk air terjun, melainkan 

perbedaan ketinggian yang dibuat dengan 

mengandalkan kemiringan sungai. Beda tinggi 

dibuat dengan membuat saluran dari titik 

pengambilan (intake) menyusuri tebing/pinggiran 

sungai menuju titik tertentu yang menghasilkan 

beda ketinggian yang dikehendaki. Mempelajari 

cara kerja listrik secara langsung akan 

meningkatkan antusiasme anak dalam belajar, 

sehingga diharapkan penyerapan mata pelajaran 

akan menjadi lebih cepat. 
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Gambar 1. Aliran Sungai Dukuh Sentono 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pembuatan PLTA mini dengan memanfaatkan 

aliran sungai telah berhasil dibuat dan dapat 

digunakansebagai alat peraga belajar siswa, 

diharapkan dapat meningkatkan minta siswa dalam 

belajar khususnya mata pelajaran fisika. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. PLTA Mini. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari pengabdian masyarakat yang berjudul 

“PEMANFAATAN ALIRAN SUNGAI UNTUK 

PLTA MINI SEBAGAI ALAT PERAGA 

BELAJAR SISWA SAAT PENDEMI COVID-

19 DI DUKUH SENTONO” menghasilkan 

beberapa kesimpulan : 

1) Siswa dapat pengalama baru belajar secara 

langsung bagaimana listrik itu dihasilkan. 

2) Siswa lebih antusias dalam belajar  

 

 

Ucapan Terimakasih 

 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk ikut serta dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat dan telah berjalan dengan 

lancar, terimakasih juga penulis ucapkan kepada 

Dukuh Sentono yang telah bersedia menjadi mitra 

pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, sehingga 

penulis dapat melaksanakan Tridharma Perguruan 

Tinggi khususnya dharma yang ketiga dengan baik.  
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